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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Green Accounting dan 

Carbon Emission Disclosure terhadap Kinerja Lingkungan dimoderasi Good 

Corporate Governance pada perushaan energi di Indonesia periode 2020–2024, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan green accounting melalui 

pengalokasian biaya lingkungan, semakin baik pula kinerja lingkungan 

perusahaan. 

2. Carbon Emission Disclosure berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi karbon 

perusahaan, maka semakin baik pula kinerja lingkungannya. 

3. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Good Corporate 

Governance yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen, 

maka semakin baik pula kinerja lingkungan perusahaan.  

4. Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh Green Accounting 

terhadap kinerja lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan 

bahwa Good Corporate Governance memperlemah pengaruh Green 

Accounting terhadap kinerja lingkungan. 
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5. Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh Carbon Emission 

Disclosure terhadap kinerja lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa Good Corporate Governance memperlemah pengaruh 

Carbon Emission Disclosure terhadap kinerja lingkungan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi pemerintah mewajibkan seluruh perusahaan energi untuk ikut 

menjadi peserta PROPER yang dilaksanakan oleh kementrian lingkungan 

Hidup dan kehutanan (KLHK). 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan menggunakan 

sektor lain selain perusahaan energi sebagai sampel penelitian, seperti sektor 

pertambangan atau manufaktur, serta menambahkan variabel independen lain 

selain Green Accounting dan Carbon Emission Disclosure yang turut 

mempengaruhi kinerja lingkungan, seperti biaya lingkungan (environmental 

cost), agar hasil penelitian dapat digeneralisasi secara lebih luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 


